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‘TdS 2014
Mesti Lebih Hebat’

internasional yang dipadukan dengan pariwisata telah

berakhir kemarin, yang ditandai dengan penutupan secara

resmi oleh Menteri Pemuda dan Olahraga (Menpora)
Roy Suryo di depan kantor Gubarnur Sumbar, Jalan Sudirman
Padang, Minggu (9/6).

Pebalap Iran Ghader Mizbani Iranaghi dari Tarbiz Petro-
chemical Cycling Team (TPT) keluar sebagai juara pertama di TdS
Vini. Sedangkan juara pertama pebalap Indonesia Aiman Cahyadi
dan juara tim adalah Tarbiz Petrochemical Cycling Team (TPT).
Penyelenggaraan TdS 2013 yang terdiri dari 7 etape dengan total
jarak tempuh 1.057 km terbilang cukup sukses.

Penyelengaraan TdS terus meningkat dari tahun ke tahun, sejak
iven kejuraan balap sapeda internasional ini mulai digelar tahun
2009 silam, Pertama digelar (2009) jarak tempuh TdS hanya 462
km, TdS 2010 sejauh 551,7 km, TdS 2011 sejauh 818,5 km, TdS
2012 juga 818,5 km dan pada TdS 2013 jarak tempuh melonjak
menjadi 1.057 km.

TdS | hanya melewati 4 kota/kabupaten, TdS Il melewati 10
kota/kabupaten, TdS |1l melewati 12 kota’kabupaten, TdS IV melewati
14 kota/kabupaten dan TdS V tahun 2013 melewati 17 kota/
kabupaten. Dari 19 kota’kabupaten di Sumatera Barat hanya wilayah
Kabupaten Pasaman Barat dan Kabupaten Kepulauan Mentawai
yang tidak dilewati TdS, Besaran hadiahnya juga terus meningkat,
hingga tahun 2013 ini hadiah total mencapai Rp1,2 miliar.

Iven TdS sangat barmantaat bagi Sumatera Barat, Selain sebagai
ajang kejuaraan balap sepeda, TdS sekaligus ajang promosi budaya
dan adat istiadat Sumatera Barat. TdS merupakan hasil kerja sama
Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Indonesia atau kini yang
berubaha nama menjadi Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif dengan Pemerintah Daerah Sumatera Barat serta PB 1SS
(Ikatan Sport Sepeda Indonesia).

Hingga kini TdS masih tetap menjadi jargon promosi terbesar
pariwisata Sumatera Barat untuk dunia internasional. TdS terasa
sangat penting mengingat inovasi pengelolaan pariwisata di Sumatera
Barat belum sebaik pariwisata daerah lain di Indonesia seperti Bali,
Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Barat, Jawa Timur dan lainnya,

Tanpa TdS, mungkin keindahan dan keelolakan alam serta adat
budaya dengan berbagai kekhasannya hanya akan menjadi rahasia.
Sebab pariwisata adalah hal yang dinamis, tanpa promosi atau
sosialisasi yang tepat keindahan dan keelolakan Sumatera Barat
akan menjadi barang terpendam yang tidak dapat memberi manfaat
bagi masyarakatnya.

Meski potensi alam dan budaya di Sumatera Barat juga beragam
seperti di daerah lain, Nama daerah dan etnis Minangkabau dari
dahulu kala juga cukup dikenal di berbagai negara di dunia. Namun
hal tersebut belum sebanding dengan tingkat kunjungan turis
mancanegara ke Sumatera Barat, Karena perlu disadari tingkat
kunjungan pariwisata dipengaruhi oleh beberapa aspek, selain kerja
dan dukungan pemerintah, dukungan masyarakat setempat juga
memberikan dampak besar, misalnya kerja sama masyarakat dalam
menjaga keamanan, ketertiban dan kebersihan demi kenyamanan
pengunjung.

TdS membawa multiplier effect bagi Sumatera Barat, baik
pariwisata, perekonomian dan perbaikan infrastruktur dan lainnya,
Karena perannya sangat strategis, maka iven TdS mesti
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T OUR de Singkarak (TdS) 2013, iven balap sepeda
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Ryong-hae, utusan

khusus pemimpin-

puncak Korea Utara
(Korut), Kim Jong-un, guna
menemui para elit dan Pre-
sden Cina, Xi Jinping, di Beijing
(25/5) lalu pada dasarnya
adalah untuk mencairkan
hubungan Pyongyang- Beumg
yang sempat terganggu
uji-coba nuklir Korut, Februan
lalu.

Pertemuan ity memang
tidak membahas niat Pyong-
vang yang akan menghentikan
aktivitas nuklirnya, Namun,
1a dapat dimaknai sebagai
harapan ke arah “stabilitas
dan keamanan bersama" di
Semenanjung Korea. Sekjen
PBB, Ban Ki-moon, pun meng-
hargai upaya Beijing itu
abagai “momentum positif”
menuju penghapusan senjata
nuklir di atas semenanjung,

Lebih jauh, kendati belum
“"sampai di depan pintu ger-
bangnya”, mungkinkah lang-
kah itu juga dapat dipandang
sebagal peluang menapaki
kembali “Jalan ke arah reuni-
fikasi (penyatuan kembali)
kedua Korea"?

Jika langkah diplomasi di
awal ini tak mengalami ke-
buntuan, harapan besar men-
capail titik temu penyelesalan
konflik Pyongyang-Seoul diti-
tipkan pada Presiden Xi
Jinping. Sebagai sekutu-meara
Pyongyang, Beijing tentu dapat
memainkan kartunya dengan
cantik. Karena itu, ia diha-
rapkan lebih aktif membujuk
Pyongyang,

Titik-kritis

Semenanjung Korea adalah
tragedi. Di sana mengendap

gisa nyata Perang Dingin.
Tanpa dikat dengan “kesepa-
katan damai berjangka-pan-
jang” sejak Perang Korea
berkecamuk (1950-53), ter-
kecuali “gencatan senjata”,
Februari-Maret lalu dapat
dianggap sebagai “salah satu
titik yang sangat kritis” bag
hubungan Korut dan Korea
Selatan (Korsel).

Rangkaian manuver Korut
diyakini adalah bagian dan
wujud “gertakan dan curi-
perhatian™ terhadap Wa-
shington dan Seoul atas sanksi
PBB (kali ke-5 secjak 2006)
yang membuat Pyongyang
‘terjepit’. Sanksi itu antara
lain mencakup pembatasan
keuangan dan impor barang
mewah bagi para elit serta
pasokan amunisi, dan utama-
nyva desakan penghentian
program senjata nuklir,

Sungguhpun kerap meng-
gertak, Jong-un tentu sadar,
ia harus menghitung dengan
cermat postur (kekuatan dan
kemampuan) militer yang 1a
punya. Menyerang dan mem-
bumi-hanguskan Seoul berarta
juga mengundang Washington
dan negara-negara sckutunya
untuk membalas. Tinggi-
rendah nada bicara Jong-un
tentu harus sepadan dengan
perimbangan kekuatan di
medan laga. Buktinya, hingga
kini, dinamika di Semenan-
jung Korea lebith memper-
hhatkan “perang kata-kata dan
unjuk kekuatan” ketimbang
eskalasi konflik yang mengarah
kepada perang besar.

Sejak 1953, frekuensi
spiral aksi-reaksi militer
dalam wujud penambahan,

gelar kekuatan, ataupun uji-

coba senjata konvensional dan
bahkan nuklir di Semenanjung
Korea termasuk yang sangat
intensif di dunia. Itu adalah
bukti: bahwa kondisi gencatan
senjata Pyongyang-Seoul ma-
sih terbuka untuk saling
berkirim rudal.
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Sinyal positif yang agak
terang dapat ditangkap dari
pidato Jong-un awal 2013,
Walau memang tegas tak
akan “menggeser sikap” da-
lam pembangunan kekuatan
militer dan nukhr yang selama
ini agresif, 1a paham betapa
pentingnya kesejahteraan
rakyat di masa depan.

Di samping pengaruh dan
kharisma simbolis sang pe-
mimpin, kerasnva watak
Pyongyang berbuhul kuat
dengan paham Ju Che (berdin
sendiri tanpa bantuan orang/
negara lain); suatu ideologi
vang sejak Kim Il-sung m-
emang telah mengakar. Sulit
menerka kapan elit Pyongyang
dapat melunak, kecuali terjadi
“peristiwa yang luar biasa”
terkait pergantian rezim.
Lagipula, para “elit tua” di
Utara tampak masih meng-
hendaki “rasa nyaman” dan
“pengaruh”. Karena itu, mereka
akan tetap mempertahankan
status quo.

Six-Party Talks?

Sempat mengalami dina-
mika yang runyam sejak
Pyongyang menarik-diri dari
Non-Proliferation Treaty (NPT)
pada 2003 silam, Six-Party
Talks antara Amerika Serkat
(AS), Cina, Rusia, Jepang,
Korut, dan Korsel kemung-
kinan akan digelar kembali.
Meski kesal dengan serang-
kaian wji-<coba nuklir Pyong-
vang, Beijing mungkin akan
berupaya membawa dialog ke
“meja vang lebih besar” yang
dapat mempertemukan enam
negara, Kehadiran utusan

khugus Pyongyang di Beijing
itu diduga terkait pula dengan
agenda pertemuan antara
Presiden Xi Jinping dan Pre-
siden Park Geun-hye (dalam
waktu dekat; diperkirakan
akhir Juni) dan dengan Pre-
giden Obama (di California
awal Juni ini). Dengan kata
lain, Beijing dapat menjadi
penengah Utara-Selatan.,

Namun, scjauh Wa.
shington-Seoul tetap meng-
gelar latihan militer provokatif,
Pyongyvang niscaya akan me-
respon dengan skala mag-
nitude yang berimbang atau
bahkan jauh lebih besar.
Terlebih, Pyongyvang bersi-
keras tetap menolak syarat
penghentian program nuklir
dari Washington dan Seoul.
Ini akan selalu menjadi gan-
jalan utama keberlanjutan Six-
Party Talks.

Sementara itu, Moskwa
sempat mengungkap rasa
kecewanya terhadap Pyong-
yang atas pengabaian lara-
ngan PBB soal pengembangan
nuklir. Di pihak lain, Tokyo
baru-baru ini justru mengirim
utusannya ke Pvongyang un-
tuk kepentingan pembicaraan
soal warga Jepang yang dicu-
lik di Korut.

D1 dalam Six-Party Talks,
Korut dan Korsel sebenarnya
dapat memanfaatkan “berkah
tali-darah sebagai bangsa
Korea dari nenek movang yvang
sama”, Kendati terbebani luka
lama, menahan ego hingga ke
titik terendah oleh kedua
Korea mungkin adalah lang-
kah yang sulit dan pahit, tapi
cukup menyehatkan. Keduanya
harus memula: kembali pem-
bicaraan dari hati ke hati
antarelit pemerintahan, Per-
wujudan ke arah reunifikasi
butuh waktu yang sangat
lama; atau bahkan dipandang
sebagai hal yang mustahil.

Walau tak akan menyatu
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di bawah satu atap dan
struktur pemerintahan vang
tunggal; tetapi, sikap saling
mengakui perbedaan men-
dasar sistem pemerintahan
Utara-Selatan serta “rasa-
sepakat” untuk hidup ber-
dampingan secara damai dan
saling hormat di atas
semenanjung (Seung-yoon &
Mag'oed, 2004: 28-44), dengan
demikian, merupakan pra-
syarat utama guna terwu-
judnya reunifikasi.

Jika Seoul sanggup “men-
jaga jarak dengan AS",
barangkal perjalanan ke arah
pintu gerbang reunifikasi
dapat disepakati oleh Pyong-
vang. Dulu, ketika Presiden
Korsel Kim Dae-jung agak
menjaga jarak dengan AS,
"Kebijakan Sinar Matahari™-
nya cukup member: harapan.
Ringkasnya, Pyongyang
tampak lebih menghendaki
penyatuan tanpa pengaruh
asing, utamanya AS.

Pada akhirnya, Seme-
nanjung Korea sejatinya ada-
lah soal kemanusiaan antar-
generagi dan rasa rindu ber-
kumpul dengan sanak
keluarga; bukan semata-mata
soal stabilitas dan perta-
hanan-keamanan kawasan
yvang minim atau bebas nuklir.
Bila Pyongyang-Seoul hendak
menyambung tali persau-
daraan scbagal sesama
bangsa Korea yang telah lama
diputus oleh sejarah, mereka
harus kembali berhadapan
serta bertukar pandangan dan
proposal di satu meja. Bukan
tukar-menukar rudal.

Akan tetapi, kita mahfum
bahwa di tengah utopia reuni-
fikasi Semenanjung Korea dan
di dalam anarkisnya struktur
dunia masih terdapat adu-
kepentingan dan percaturan
“segi-4 besar” AS, Rusia, Cina,
dan Jepang yang cukup keras
dan tajam.***



